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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Menurut Ismail (2008: 35) mendefinisikan bahwa pendidikan islam
adalah segala usaha memelihara fitrah manusia, serta sumber daya insan yang
ada padanya menuju terbentuknya manusia seutuhnya (insan kamil) sesuai
dengan norma islam.
Pengertian yang dikemukakan Ismail tersebut mengandung arti bahwa
dalam proses pendidikan Islam terdapat usaha memelihara kesucian manusia,
hal ini merupakan fitrah yang ada sejak lahir serta mengembangkan segala
potensi jiwa yang terdapat padanya melalui segenap usaha, sehingga manusia
tersebut terbentuk menjadi manusia yang sempurna berdasarkan pandangan
Islam.
Menurut Arifin (1989: 11) Pendidikan Islam sangat memegang peranan
yang menentukan eksistensi dan perkembangan masyarakat tersebut, oleh
karena itu pendidikan merupakan usaha melestarikan nilai-nilai budaya dalam
segala aspeknya dan jenisnya kepada generasi penerus. Demikian pula halnya
pendidikan Islam yang mendorong dan mengaktualisasikan serta
memfungsikan segenap kemampuan kejiwaan yang naluriah, seperti akal
pikiran, kemauan, perasaan manusia yang ditunjang dengan kemampuan
jasmaniahnya, yaitu manusia yang berpendidikan dan beramal soleh sesuai
tuntunan ajaran Islam.
2Firman Allah dalam surat Ali Imron ayat 190-191, yang berbunyi :
 ْوُ ِّلأٍتَٰياَءَل ِراَهَّـنلٱَو ِلْيَّلٱ ِفَٰلِتْخٱَو ِضْرَْلأٱَو ِت َٰو َٰمَّسلٱ ِقْلَخ ِفى َّنِإە﴿ ِبَٰبَْلْلأٱ ِلى۱۹ ﴾
 ِضْرَْلأٱَو
﴿ ِراَّنلٱ َباَذَع اَنِقَف َكَن َٰحْبُس ًلاِطَٰب اَذ َٰه َتْقَلَخ اَم اَنـَّبَر۱۹۱﴾
Artinya: sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan
pergantian malam dan siang, terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang
yang berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk
atau dalam keadaan berbaring, dan mereka memikirkan tentang penciptakan
semua ini sia-sia: mahasuci Engkau, lindungilah kami dari azab neraka
(QS.Ali-Imron 190-191)
Ayat tersebut merupakan struktur teleologis yang keteraturan dan
bertujuan, mengajarkan kepada manusia untuk melaksanakan pendidikan
terhadap anak-anaknya berdasarkan pandangan yang berkemampuan dasar,
dinamis, dan responsif terhadap pengaruh dari luar dirinya yakni adanya
kekuasaan Allah yang menimbulkan kesadaran untuk senantiasa ingat dan
bersyukur kepada Allah.
Madrasah sebagai lembaga yang identik dengan kata pendidikan itu
sendiri, sejauh ini madrasah merupakan salah satu lembaga pendidikan yang
terdepan dalam menyukseskan peningkatan kualitas pendidikan dalam upaya
memajukan SDM (Sumber Daya Manusia) pada tiap-tiap negara. Diharapkan
dengan upaya peningkatan SDM yang dikelola dengan terampil maka akan
memajukan serta kualitas suatu bangsa akan menjadi kenyataan sesuai
diharapkan.
Madrasah sebagai lembaga pendidikan yang menyatu didalamnya
berbagai unsur yang membutuhkan konsep organisasi yang jelas dan terarah.
3Didalam keberhasilan pendidikan Islam di madrasah sangat ditentukan
oleh keberhasilan kepala madrasah dalam mengelola tenaga kependidikan yang
tersedia di madrasah. Kepala madrasah merupakan salah satu komponen
pendidikan yang berpengaruh dalam meningkatkan motivasi kerja dan kinerja
guru.Gambaran tentang bagaimana keberhasilan seorang pemimpin
menjalankan kepemimpinannya, dijelaskan dalam Al-Qur’an Ali Imron (3)
ayat 159:
 َْحمَر اَمَِبف ُْمَله َتِنل ِهَّللٱ َنِّم ٍة ◌ۖ ْوَلَو ْلَق ْنِم ْاوُّضَفنَٱل ِب ْوَح َكِل ◌ۖ
 ْعٱَف ـْنَع ُف ُه ْم ْسٱَو ْغَـت ْرِف ُْمَله ْرِواَشَو ْمُه َْلأٱ ِفى ْم ِر ◌ۖ ْمَزَع اَذَِإف ْلََّكوَـتَـف َت ِهَّللٱ ىَلَع ◌ۚ َّنِإ
 ْلٱ ُّبُِيح َهَّللٱ َينِلَِّكوَـتُم﴿159﴾
“Maka disebabkan rahmat dari Allah lah kamu berlaku lemah lembut terhadap
mereka.Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar tentulah mereka
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka,
mohonlah ampunan bagi mereka, dan bermusyawarahkanlah dengan mereka
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka
bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bertawakal kepada-Nya “(QS. Ali Imron (3) : 159)
Kepala madrasah yang baik harus dapat mengupayakan peningkatan
kinerja guru melalui pembinaan kemampuan tenaga kependidikan, pemberian
motivasi dan kedisiplinan waktu. Dalam perannya sebagai seorang pemimpin,
kepala madrasah harus dapat memperhatikan kebutuhan dan perasaan orang-
orang yang bekerja sehingga kinerja guru selalu terjaga.
Guru biasa berperan sebagai seorang pengajar sekaligus sebagai
pendidik. Sebagai pengajar dalam proses pembelajaran bisa mentransfer ilmu
pengetahuan kepada siswa, bahkan mampu mengaktifkan proses pembelajaran,
sehingga siswa dapat meningkatkanprestasinya. Hal ini menunjukkan seorang
4guru yang profesional yaitu guru yang mempunyai kemampuan sesuai dengan
bidang keahliannya. Disamping itu seseorang guru harus mempunyai
komitmen yang tinggi dan sebagai pendidik yang bisa menumbuh kembangkan
nilai-nilai keutamaan yang berbasis agama, sehingga seorang guru bisa
merubah sikap siswa dalam keseharian dalam interaksi sosialnya menjadi insan
yang mempunyai kecerdasan, knowledge, kecerdasan sosial dan kecerdasan
sepiritual. Ini mencerminkan sesorang guru yang mempunyai tanggung jawab
individual (kompetensi), tanggung jawab spiritual yaitu akan dipertanggung
jawabkan kepada Allah S.W.T (Muntohar 2013: 153-158).
Agar memenuhi harapan-harapan diatas, guru diharuskan memiliki
perangkat kemampuan yang dipersiapkan melalui program lembaga pendidikan
tenaga pendidikan sesuai dengan harapan dan cita-cita bangsa. Oleh karena itu,
profesionalisme guru sebagai tenaga kependidikan perlu ditingkatkan.
Mengenai pentingnya profesionalisme guru disebutkan dalam Q.S. Al-
An’am(6) : 135:
 ْوُلَمْعٱ ِمْوَقَٰي ْلُق ٌلِماَع ِّنىِإ ْمُكَِتناَكَم ٰىَلَع ا ◌ۖ ُهَل ُنوُكَت نَم َنوُمَلْعَـت َفْوَسَفۥ َٰع ِرا َّدلٱ ُةَبِق
 ◌ۗ ُهَّنِإۥ َنوُمِلَّٰظلٱ ُحِلْفُـي َلا﴿135﴾
Artinya : Katakanlah: "Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu,
Sesungguhnya akupun berbuat (pula). kelak kamu akan mengetahui, siapakah
(di antara kita) yang akan memperoleh hasil yang baik di dunia ini.
Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu tidak akan mendapatkan
keberuntungan.”(Q.S. Al- An’am(6) : 135)
Guru dalam proses belajar mempunyai fungsi sangat strategis dalam
melaksanakan tugas mendidik dan mengajar,karena melalui proses pendidikan
akan terbentuk sikap dan perilaku peserta didik. Guru sebagai muadib yaitu
orang yang berusaha mewujudkan budi pekerti yang baik atau akhlakul
5karimah, atau sebagai pembentuk nilai-nilai normal atau transfer of values,
sedangkan guru sebagai pengajar atau mu’alim adalah orang mengajarkan
berbagai ilmu pengetahuan kepada peserta didik, sehingga peserta didik
mengerti, memahami, menghayati dan dapat mengamalkan berbagai ilmu
pengetahuan yang disebut dengan transfer of knowledge (Chabib Toha,
1998:179).
Kinerja yang produktif sangat dibutuhkan dalam menyelenggarakan
pendidikan islam, karena kinerja yang produktif merupakan salah satu
indikator yang harus di penuhi dalam meningkatnya suatu mutu lembaga
pendidikan. Dalam hal ini, guru tidak semata-mata sebagai pengajar
mentransfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai pendidik melakukan transfer
nilai-nilai sekaligus sebagai pembimbing yang memberikan arahan dan
menuntun siswa dalam belajar.
Agar memenuhi harapan-harapan diatas, guru diharuskan memiliki
perangkat kemampuan yang dipersiapkan melalui program lembaga pendidikan
tenaga pendidikan sesuai dengan harapan dan cita-cita bangsa. Oleh karena itu,
profesionalisme guru sebagai tenaga kependidikan perlu ditingkatkan.
Namun kenyataan, menunjukkan bahwa kualitas guru di Indonesia masih
tergolong rendah.Peranan guru makin penting di tengah keterbatasan sarana
dan prasarana sebagaimana dialami oleh negara-negara sedang berkembang.
Rendahnya kompetensi guru, juga dapat diliahat dari rendahnya komitmen
guru dalam melakukan proses belajar mengajar . Selain itu dalam proses
belajar mengajar, komunikasi dalam pelaksanaannya masih kurang baik.
Kondisi ini dapat diliat dari rendahnya interaksi siswa dan guru.
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dalam mengajar, hal tersebut dikarenakan kurangnya peran kepala sekolah
dalam mensupervisi pendidik dalam proses mengajar. Padahal sangat penting
seorang pemimpin dalam tiap semester melakukan supervisi kepada para
pendidik dalam proses mengajar yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja
guru. Selain itu rendahnya kinerja guru di pengaruhi motivasi kinerja guru
yang dirasa kurang. Oleh karena itu ada pengaruh intensitas supervisi dan
motivasi kerja guru terhadap kinerja para pendidik di Madrasah Tsanawiyah.
Dalam mendidik, guru memiliki sifat dan perilaku yang berbeda, ada
yang bersemangat dan penuh tanggung jawab, selain itu juga ada guru yang
sering membolos, datang tidak tepat waktu dan tidak mematuhi perintah,
Peranan guru makin penting di tengah keterbatasan sarana dan prasarana
sebagaimana dialami oleh negara-negara sedang berkembang.
Rendahnya kompetensi guru, juga dapat diliahat dari rendahnya
komitmen guru dalam melakukan proses belajar mengajar. Selain itu dalam
proses belajar mengajar, komunikasi dalam pelaksanaannya masih kurang baik.
Kondisi ini dapat diliat dari rendahnya interaksi siswa dan guru. Kondisi ini
yang menjadikan permasalahan di setiap lembaga formal. Dengan adanya guru
yang mempunyai motivasi kerja rendah, sekolah akan sulit untuk mencapai
hasil seperti yang diharapkan.
Perbaikan kinerja dan kualitas guru madrasah dalam pembelajaran agar
efektif dan efisien serta tujuan yang diharapkan dapat tercapai secara optimal
juga tidak dapat lepas dari peran Kepala Madrasah sebagai supervisor.
7Menurut Ilyas (1984:8) menyatakan bahwa kinerja guru adalah
penampilan hasil karya personel baik kuantitas maupun kualitas dalam suatu
organisasi. Kinerja dapat merupakan penampilan individu maupun kelompok
kerja personel. Penampilan hasil karya tidak terbatas kepada personel yang
memangku jabatan di dalam organisasi. Penilian kinerja secara reguler yang
dikaitkan dengan proses pencapaian tujuan kinerja setiap personel. Tindakan
ini akan membuat personel untuk senantiasa berorientasi terhadap tujuan yang
hendak dicapai .
Melalui kegiatan supervisi yang dilakukan Kepala Sekolah secara
sistematis,terprogram, dan berkelanjutan diharapkan berbagai kesulitan guru
ketikapembelajaran akan dapat diatasi, dan pada akhirnya tujuan pembelajaran
akan tercapai secara optimal.
Menurut Purwanto (1987: 76) menyatakan bahwa supervisi merupakan
proses terencana dan sistematis yang berupa kegiatan dari fungsi pengawasan
dan pengendalian (controlling). Hal ini melihat bahwa supervisi proses
pengawasan dan pengevaluasian penyelesaian suatu tugas ataupun sekumpulan
kegiatan pengambilan keputusan berkaitan dengan perencanaan dan
pengorganisasian dari kepala madarasah pada.
Hasil penelitian Sumiyati (2002: 45) menunjukkan bahwa supervisi yang
efektif ternyata berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Hal itu karena,
supervisi memberikan kontribusi deteksi dini kesalahan baik prosedur maupun
kekurang tepatan penggunaan prosedur sehingga kerugian tidak semakin besar.
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa supervisi mengandung pembinaan
dan mentoring sehingga menimbulkan asistensi dan pembelajaran.
8Motivasi sebagai dorongan untuk mewujudkan perilaku tertentu yang
terarah pada tujuan tertentu (Saefullah, 2012: 257). Dimana memberi suatu
kondisi yang menyebabkan atau menimbulkan perilaku tertentu, dan memberi
arah dan ketahanan (persistence) pada tingkah laku .
Motivasi mempunyai peranan penting bagi peningkatan kinerja guru.
Keberadaan guru mempunyai peranan penting didalam menentukan keefektifan
proses belajar mengajar dan pencapaian tujuan sekolah, sehingga guru dituntut
untuk dapat menampilkan kinerjanya secara optimal.
Hal ini juga senada pada guru Madrasah Tsanawiyah di Jepara yang
memiliki kinerja yang masih kurang. Berbagai dugaan sementara dari adanya
kinerja guru yang rendah di sebabkan oleh intensitas supervisi yang kurang dan
bahkan hampir tidak pernah dilakukan oleh kepala madrasah terhadap guru dan
kurang motivasi kerja pada sebagian tenaga pengajar, sementara banyak
penafsiran dan keadaan tersebut sangat tidak baik terhadap  tujuan pendidikan .
Tinggi rendahnya pencapaian kinerja guru tersebut tidak terlepas dari
pengaruh kepala madrasah, sehingga kepala madrasah juga dituntut untuk
dapat melaksanakan progam secara tepat, agar guru dapat melakukan tugas
secara maksimal.
Intensitas supervisi merupakan progam yang berkaitan dengan usaha
peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam rangka pencapaian
tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Upaya meningkatan kualitas
madrasah  agar sesuai dengan harapan, selama ini juga telah dilakukan melalui
berbagai bentuk pendidikan melalui supervisi.
9Intensitas supervisi kepala madrasah menciptakan guru madrasah yang
mampu melaksanakan tugas pembelajaran dengan baik. Supervisi juga mampu
meningkatkan kinerja guru dalam proses pembelajaran dikelas. Motivasi
kinerja guru dapat meningkatkan kinerja guru. Hal ini menunjukkan bahwa
intensitas kepala madrasah yang melakukan supervisi dan motivasi kerja guru
akan mempengaruhi iklim kinerja guru.
Dari uraian diatas, maka dalam penelitian ini peneliti tertarik untuk
menguji pengaruh intensitas supervisi kepala sekolah dan motivasi kerja
terhadap kinerja guru Madrasah Tsanawiyah dengan judul “PENGARUH
INTENSITAS SUPERVISI KEPALA MADRASAH DAN MOTIVASI
KERJA GURU TERHADAP KINERJA GURU MADRASAH
TSANAWIYAH DI JEPARA”.
B. Rumusan Masalah
Atas dasar uraian sebagaimana tersebut diatas, masalah penelitian yang
akan diuji pada penelitian kali ini adalah:
1. Seberapa besar pengaruh intensitas supervisi kepala madrasah terhadap
kinerja guru Madrasah Tsanawiyah di Jepara?
2. Seberapa besar pengaruh motivasi kerja guru terhadap kinerja guru
Madrasah Tsanawiyah di Jepara?
3. Seberapa besar pengaruh intensitas supervisi kepala madrasah dan motivasi
kerja guru secara bersama-sama terhadap kinerja guru Madrasah
Tsanawiyah di Jepara?
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C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai pada penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui berapa besar pengaruh intensitas supervisi kepala
madrasah terhadap kinerja guru Madrasah Tsanawiyah di Jepara.
2. Untuk mengetahui berapa besar pengaruh motivasi kerja guru terhadap
kinerja guru Madrasah Tsanawiyah di Jepara.
3. Untuk mengetahui berapa besar pengaruh intensitas supervisi kepala
madrasah dan motivasi kerja guru secara bersama-sama terhadap kinerja
guru Madrasah Tsanawiyah di Jepara.
D. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian yang dilakukan penelitan ini, diharapkan dapat
bermanfaat antara lain:
Dari hasil penelitian yang dilakukan penelitan ini, diharapkan dapat
bermanfaat antara lain:
1. Manfaat Teoritis
a. Untuk menambah wawasan peneliti dalam mengaplikasikan ilmu yang
telah diperoleh selama ini.
b. Memberi sumbangan data emperis guna mendukung teori-teori yang
telah ada, serta apabila memungkinkan dijadikan pijakan penemuan
tentang pengaruh supervisi kepala madrasah terhadap kinerja guru.
c. Dapat digunakan sebagai acuan penelitian lebih lanjut yang berkaitan
dengan pengaruh pengaruh motivasi kerja guru terhadap kinerja guru.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi pihak sekolah kepala sekolah, dapat dijadikan sebagai bahan
perenungan dan pertimbangan untuk mampu menggerakkan,
membimbing, dan mengarahkan para personal secara tepat akan bisa
membawa organisasi sekolah pada keberhasilan secara optimal.
b. Memberikan sumbangan pemikiran dan perbaikan dalam
kepemimpinan kepala sekolah.
c. Bagi guru, dapat pembiasaan motivasi kinerja yang tinggi dalam
melaksanakan tugas sebagai guru. Sebagai amanah allah yang harus
dijaga dan dipertanggung jawabkan kelak di akhirat.
d. Bagi pembaca, dapat memberikan bahan masukan dalam bagaimana
menerapkan cara-cara yang digunakan sebagai dasar kepribadian
seseorang pemimpin meningkatkan kinerja guru.
